Minggu
MENIKMATI KEBEBASAN
Mazmur 100

MENERIMA [M1]:
Berdoalah agar Anda mengalami pertolongan
Roh Kudus setiap saat dalam hidup Anda.

Mazmur 100

1Mazmur untuk korban syukur. Bersorak-soraklah
bagi TUHAN, hai seluruh bumi! 2Beribadahlah
kepada TUHAN dengan sukacita, datanglah ke
hadapan-Nya dengan sorak-sorai! 3Ketahuilah,
bahwa Tuhanlah Allah; Dialah yang menjadikan
kita dan punya Dialah kita, umat-Nya dan
kawanan domba gembalaan-Nya. 4Masuklah
melalui pintu gerbang-Nya dengan nyanyian
syukur, ke dalam pelataran-Nya dengan puji-
pujian, bersyukurlah kepada-Nya dan pujilah
nama-Nya! 5Sebab TUHAN itu baik, kasih setia-
Nya untuk selama-lamanya, dan kesetiaan-Nya
tetap turun-temurun.

MERENUNGKAN [M2]:

Saya akan merenungkan ayat-ayat di atas dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawabh ini
dengan jujur dihadapan Tuhan:

1. Apakah yang saya lakukan dengan
waktu-waktu bebas hari-hari ini?

2. Renungkanlah ayat 3 dan
bagaimanakah agar saya dapat
menikmati kebebasan saya dengan
benar?

Saya akan mengundang satu teman yang
belum percaya untuk datang ke gereja.

DEKLARASI FIRMAN:

Deklarasikanlah firman Tuhan pada hari
Senin-Sabtu, tambahkanlah Mazmur 100:3,
“Ketahuilah, bahwa Tuhanlah Allah; Dialah
yang menjadikan kita dan punya Dialah kita,
umat-Nya dan kawanan domba gembalaan-
Nya.”

MEMBAGIKAN [M4]:

Hari ini saya akan berdoa sepakat bersama
salah satu anggota keluarga saya dengan
pokok doa kami masing-masing.

PENGAJARAN:

Ketika para pembuat konsep proklamasi
mencetuskan sebuah dokumen luar biasa
yang dikenal sebagai Deklarasi Kemerdekaan,
mereka secara terus terang menyatakan iman
dan keyakinan mereka kepada Allah. Mereka
menegaskan bahwa Allah yang "memberi karunia"
kepada semua orang hak untuk "hidup, menikmati
kebebasan, mengejar kebahagiaan" karena Dia
menghargai kita masing-masing.

Para pendiri Amerika Serikat mencintai
konsep kebebasan individu, tetapi mereka tidak
mengacu pada gaya hidup bebas yang mengizinkan
kita melakukan apapun semau kita. Kebebasan
sejati tidak akan pernah dapat dinikmati oleh orang
yang menolak untuk takut akan Allah.

Pemazmur berkata, "Ketahuilah, bahwa
Tuhanlah Allah; Dialah yang menjadikan kita dan
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Markus 9:2-9

Engkau, satu untuk Musa dan satu

NOTE:

Buletin 4M

adalah hak milik dan diterbitkan oleh
International Bethany Community Church
1411 K Street, NW Suite 700
Washington, DC 20005

Tel: 571-259-2578 FaX: 1-866-902-0933
Email: info@ibcchurch.cc

Website: www.ibcchurch.cc/4M

2Enam hari kemudian Yesus
membawa Petrus, Yakobus dan
Yohanes dan bersama-sama dengan
mereka la naik ke sebuah gunung
yang tinggi. Di situ mereka sendirian
saja. Lalu Yesus berubah rupa di
depan mata mereka,3dan pakaian-
Nya sangat putih berkilat-kilat. Tidak
adaseorangpun di dunia ini yang
dapat mengelantang pakaian seperti
itu. 4Maka nampaklah kepada
mereka Elia bersama dengan

Musa, keduanya sedang berbicara
dengan Yesus. 5Kata Petrus kepada
Yesus: “Rabi, betapa bahagianya
kami berada di tempat ini. Baiklah
kami dirikan tiga kemah, satu untuk

Apakah 4M itu?

untuk Elia.” 6la berkata demikian,
sebab tidak tahu apa yang harus
dikatakannya, karena mereka sangat
ketakutan. 7Maka datanglah awan
menaungi mereka dan dari dalam
awan itu terdengar suara: “Inilah
Anak yang Kukasihi, dengarkanlah
Dia.” 8Dan sekonyong-konyong
waktu mereka memandang
sekeliling mereka, mereka tidak
melihat seorangpun lagi bersama
mereka, kecuali Yesus seorang diri.
9Pada waktu mereka turun dari
gunung itu, Yesus berpesan kepada
mereka, supaya mereka jangan
menceriterakan kepada seorangpun
apa yang telah mereka lihat itu,

4M (Menerima Merenungkan Melakukan Membagikan) adalah suatu program
penuntun belajar Alkitab yang dapat kita terapkan dalam kehidupan renungan
kita sehari-hari. Ini tidak dimaksudkan untuk mengganti Alkitab sebagai pedoman
utama kita, tetapi merupakan suatu alat untuk mempermudah kita dalam belajar
Injil dan menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari. Mari kita bersama-sama
mengikuti progam ini dan dengan iman dan keyakinan kita semua pasti akan
diberkati melalui progam 4M ini. Tuhan memberkati.
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Senin

TANPA KEBANGKITAN KRISTUS TIDAK ADA
KEMERDEKAAN

Yohanes 14:1-6

MENERIMA [M1]:

Saya akan menerima firman Tuhan hari ini
dengan merenungkannya dengan segenap
hati dan rela untuk melakukan apa yang Tuhan
minta hari ini.

MERENUNGKAN [M2]:
Saya akan merenungkan ayat-ayat di atas dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini
dengan jujur dihadapan Tuhan:
1. Renungkanlah ayat 6, apakah arti
perkataan Yesus bagi kehidupan saya?
2. Ambillah waktu untuk merenungkan
makna kematian dan kebangkitan
Tuhan Yesus.

MELAKUKAN [M3]:

Di dalam setiap situasi dan segala hal saya
akan mengingatkan diri saya untuk selalu
mengucap syukur.

DEKLARASI FIRMAN:

Deklarasi Firman Yohanes 14:6, “Kata Yesus
kepadanya: "Akulah jalan dan kebenaran dan
hidup. Tidak ada seorangpun yang datang
kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku.”

MEMBAGIKAN [M4]:

Hari ini saya akan berdoa sepakat bersama
teman seiman dengan pokok doa VIP list kami
masing-masing dan juga untuk pokok-pokok
doa kami masing-masing

PENGAJARAN:

Pada tahun 2001, majalah Sports
lllustrated menampilkan sebuah artikel tentang
kebangkitan-kebangkitan terbesar sepanjang
masa. Yang mengejutkan, mereka menempatkan
kebangkitan Kristus di urutan pertama. Di situ
ditulis, "Yesus Kristus, pada tahun 33 Masehi
menghadapi para kritikus dan membuat orang-
orang Romawi tercengang dengan kebangkitan-
Nya."

Kebangkitan Yesus melambangkan
kemenangan atas maut dan dosa, sehingga
kita yang percaya kepadaNya akan mendapat
jaminan kemerdekaan untuk menang dari dosa,
trauma dan segala keterikatan masa lalu. Tanpa
kebangkitanNya, tidak ada kemerdekaan yang
sejati.

Sabtu
BERITAKAN KABAR PEMBEBASAN
Yesaya 58:6-12

MENERIMA [M1]:

Saya akan mengarahkan hati dan pikiran saya
untuk merenungkan firman Tuhan hari ini.
Terlebih dulu saya akan berdoa agar firman
Tuhan hari ini mengubahkan hidup saya.

MERENUNGKAN [M2]:

Saya percaya bahwa Tuhan sedang berbicara
kepada saya melalui firmanNya, karena itu
saya mau menanggapinya dengan sungguh-
sungguh agar saya mengalami perubahan
dalam pikiran dan karakter.

1. Dari ayat-ayat yang saya renungkan
hari ini, apakah yang Tuhan ingin
saya lakukan sebagai umat yang telah
dibebaskan?

2. Dari ayat-ayat di atas, kabar
pembebasan seperti apa yang Tuhan
ingin saya beritakan?

MELAKUKAN [M3]:
Saya akan memberitakan kabar anugerah
kepada satu orang hari ini.

DEKLARASI FIRMAN:

Deklarasikan firman hari Senin-Jumat dan
tambahkan dengan hari ini Yesaya 58:12,
“Engkau akan membangun reruntuhan yang
sudah berabad-abad, dan akan memperbaiki

dasar yang diletakkan oleh banyak keturunan.

Engkau akan disebutkan "yang memperbaiki

tembok yang tembus", "yang membetulkan
jalan supaya tempat itu dapat dihuni.”

MEMBAGIKAN [M4]:

Saya akan sharingkan komitmen yang saya
buat hari ini dengan teman seiman yang sudah
mulai mundur dan berdoa sepakat dengannya.

PENGAJARAN:

Seperti Yesaya, kita telah diutus untuk
memberitakan kabar pembebasan oleh Kristus
Yesus. Sebagai orang-orang yang dimerdekakan
Tuhan dari kuk perbudakan dosa, kita tidak
dipanggil untuk hidup bagi diri sendiri. Masih
banyak orang di sekeliling kita yang diperbudak/
diperhamba dosa. Dengan kuasa Roh Kudus,
kita harus menyerukan bahwa para tawanan
dapat dilepaskan, bahwa orang-orang yang
tertindas dapat dibebaskan dari para penjajah
mereka, dan bahwa tahun rahmat dan kemurahan
[anugerah] Allah telah tiba. Kapankah terakhir
Anda memberitakan anugerah Tuhan kepada
seseorang?

Yohanes 14:1-6

1"Janganlah gelisah hatimu; percayalah kepada Allah, percayalah
Jjuga kepada-Ku. 2Di rumah Bapa-Ku banyak tempat tinggal. Jika
tidak demikian, tentu Aku mengatakannya kepadamu. Sebab Aku
pergi ke situ untuk menyediakan tempat bagimu. 3Dan apabila
Aku telah pergi ke situ dan telah menyediakan tempat bagimu, Aku
akan datang kembali dan membawa kamu ke tempat-Ku, supaya
di tempat di mana Aku berada, kamupun berada. 4Dan ke mana
Aku pergi, kamu tahu jalan ke situ." 5Kata Tomas kepada-Nya:
"Tuhan, kami tidak tahu ke mana Engkau pergi; jadi bagaimana
kami tahu jalan ke situ?" 6Kata Yesus kepadanya: "Akulah jalan dan
kebenaran dan hidup. Tidak ada seorangpun yang datang kepada
Bapa, kalau tidak melalui Aku.

NOTE:

NOTE:

Yesaya 58:6-12

6Bukan! Berpuasa yang
Kukehendaki, ialah supaya engkau
membuka belenggu-belenggu
kelaliman, dan melepaskan tali-tali
kuk, supaya engkau memerdekakan
orang yang teraniaya dan

mematahkan setiap kuk, 7supaya
engkau memecah-mecah rotimu
bagi orang yang lapar dan
membawa ke rumahmu orang miskin
yang tak punya rumah, dan apabila
engkau melihat orang telanjang,
supaya engkau memberi dia pakaian
dan tidak menyembunyikan diri
terhadap saudaramu sendiri! 8Pada
waktu itulah terangmu akan merekah
seperti fajar dan lukamu akan pulih
dengan segera; kebenaran menjadi
barisan depanmu dan kemuliaan
TUHAN barisan belakangmu. 9Pada

waktu itulah engkau akan memanggil

dan TUHAN akan menjawab,
engkau akan berteriak minta tolong
dan la akan berkata: Ini Aku! Apabila
engkau tidak lagi mengenakan kuk
kepada sesamamu dan tidak lagi
menunjuk-nunjuk orang dengan jari
dan memfitnah, 10apabila engkau

menyerahkan kepada orang lapar
apa yang kauinginkan sendiri

dan memuaskan hati orang yang
tertindas maka terangmu akan terbit
dalam gelap dan kegelapanmu
akan seperti rembang tengah
hari.11TUHAN akan menuntun
engkau senantiasa dan akan
memuaskan hatimu di tanah yang
kering, dan akan membaharui
kekuatanmu, engkau akan seperti
taman yang diairi dengan baik dan
seperti mata air yang tidak pernah
mengecewakan. 12Engkau akan
membangun reruntuhan yang
sudah berabad-abad, dan akan
memperbaiki dasar yang diletakkan
oleh banyak keturunan. Engkau
akan disebutkan "yang memperbaiki
tembok yang tembus", "yang
membetulkan jalan supaya tempat
itu dapat dihuni”.



Jumat
KEBEBASAN YANG MEMPERBUDAK
Roma 6:15-23

MENERIMA [M1]:

Saya akan mengarahkan hati dan pikiran saya
untuk merenungkan firman Tuhan hari ini.
Terlebih dulu saya akan berdoa agar firman
Tuhan hari ini mengubahkan hidup saya.

MERENUNGKAN [M2]:
Saya percaya bahwa Tuhan sedang berbicara
kepada saya melalui firmanNya, karena itu
saya mau menanggapinya dengan sungguh-
sungguh agar saya mengalami perubahan
dalam pikiran dan karakter.
1. Bagaimanakah kemerdekaan dapat
memperbudak seseorang?
2. Apakah yang dimaksud dengan menjadi
hamba kebenaran? Renungkanlah ayat
17-23.

MELAKUKAN [M3]:

Saya akan menggunakan waktu kosong
saya dengan hal-hal yang berguna atau
membangun sesama.

DEKLARASI FIRMAN:

Deklarasikan firman hari Senin-Jumat dan
tambahkan dengan hari ini Roma 6:12, “Jadi
bagaimana? Apakah kita akan berbuat dosa,
karena kita tidak berada di bawah hukum
Taurat, tetapi di bawah kasih karunia? Sekali-
kali tidak! ”

MEMBAGIKAN [M4]:

Saya akan sharingkan komitmen yang saya
buat hari ini dengan teman seiman yang sudah
mulai mundur dan berdoa sepakat dengannya.

PENGAJARAN:

Di jaman yang makin modern ini, orang-
orang semakin mendewakan kebebasan didalam
individualitas dan hak-hak pribadi. Kasus-kasus
aborsi dan kebebasan seksualitas semakin
merajalela di dunia.

Setiap pilihan bebas yang kita buat
memiliki konsekuensi -- baik atau buruk. Jika kita
salah menggunakan kebebasan, maka kebebasan
itu akan memperbudak kita. Hanya ada satu
kebebasan yang akan benar-benar membebaskan
kita. Yaitu ketika kita menyerahkan kebebasan kita
kepada Kristus, yaitu dengan menjadi hambaNya.
[Roma 6:16-18].

Perhambaan kepada Kristus justru
memerdekakan kita dari setiap perbudakan dosa
dan membawa kita pada jalan menuju surga.
Setiap kita memiliki kebebasan untuk memilih.
Pilihan itu adalah pilihan antara dua tuan. Kita
dapat memperoleh kebebasan yang sejati hanya
jika Anda memilih Kristus sebagai Tuan Anda.

Selasa
KEMERDEKAAN SEJATI
Yohanes 8:30-36

MENERIMA [M1]:

Saya akan mengarahkan hati dan pikiran saya
untuk merenungkan firman Tuhan hari ini.
Terlebih dulu saya akan berdoa agar firman
Tuhan hari ini mengubahkan hidup saya.

MERENUNGKAN [M2]:

Saya percaya bahwa Tuhan sedang berbicara
kepada saya melalui firmanNya, karena itu
saya mau menanggapinya dengan sungguh-
sungguh agar saya mengalami perubahan
dalam pikiran dan karakter.

1. Renungkanlah ayat 36, apakah yang
dimaksudkan ayat tersebut?

2. Apakah artinya kemerdekaan sejati
didalam Kristus Yesus? Apakah ciri-ciri
orang yang mengalami kemerdekaan
sejati ini?

MELAKUKAN [M3]:

Setiap hari saya akan menyempatkan diri
untuk bercakap-cakap dengan Tuhan sesering
mungkin dan merenungkan firmanNya.

DEKLARASI FIRMAN:

Deklarasikan firman Tuhan Senin, kemudian
tambahkan dengan Yohanes 8:36, “Jadi apabila
Anak itu memerdekakan kamu, kamupun
benar-benar merdeka.”

MEMBAGIKAN [M4]:

Saya akan sharingkan komitmen yang saya
buat hari ini dengan teman seiman yang sudah
mulai mundur dan berdoa sepakat dengannya.

PENGAJARAN:

Banyak orang berpikir bahwa kebebasan
identik dengan tidak adanya ikatan, penghalang,
batasan, atau aturan yang mengikat. Namun,
apakah kebebasan memang berarti kita bisa
berbuat segala sesuatu sekehendak kita sendiri
tanpa perlu memperhatikan aturan yang berlaku?

Iblis selalu menebar benih palsu
agar orang berpendapat bahwa dengan tidak
adanya aturan atau hukum Tuhan, manusia
bisa mencapai kebebasan sejati. Kebebasan
diartikan sebagai ketidakterikatan pada hukum
yang berlaku. Ini kebohongan terbesar yang
memperdayai begitu banyak orang, termasuk
orang kristen.

Padahal, sebenarnya tanpa aturan kita
tidak akan pernah mendapat kebebasan yang
sejati! Perhatikan Yohanes 8:32. Kebenaranlah
yang akan memerdekakan kita. Berbicara
tentang kebenaran, maka kita tidak bisa lepas
dari firman Tuhan. Jika kita hidup tanpa dipimpin
oleh Firman Tuhan melainkan oleh kebebasan
kita untuk berbuat apa saja, maka ‘kebebasan’
kita akan segera berubah menjadi keterikatan
akan dosa. Gaya hidup bebas seringkali justru
menciptakan orang-orang yang terikat dengan
obat bius, alkohol, seks bebas, dan sebagainya.
Kita yang sudah mengenal anugerah Tuhan,
hendaknya selalu membiarkan hidup kita dipimpin
oleh anugerah tersebut, bukan oleh kehendak kita
sendiri. Anugerah Tuhan membawa kebebasan
sejati, karena itu hiduplah di dalam anugerahNya.

CATATAN:

Roma 6:15-23

15Jadi bagaimana? Apakah kita
akan berbuat dosa, karena kita tidak
berada di bawah hukum Taurat,
tetapi di bawah kasih karunia?
Sekali-kali tidak! 16Apakah kamu
tidak tahu, bahwa apabila kamu
menyerahkan dirimu kepada
seseorang sebagai hamba untuk

mentaatinya, kamu adalah hamba
orang itu, yang harus kamu taati,
baik dalam dosa yang memimpin
kamu kepada kematian, maupun
dalam ketaatan yang memimpin
kamu kepada kebenaran? 17 Tetapi
syukurlah kepada Allah! Dahulu
memang kamu hamba dosa, tetapi
sekarang kamu dengan segenap
hati telah mentaati pengajaran
yang telah diteruskan kepadamu.
18Kamu telah dimerdekakan

dari dosa dan menjadi hamba
kebenaran. 19Aku mengatakan
hal ini secara manusia karena
kelemahan kamu. Sebab sama
seperti kamu telah menyerahkan
anggota-anggota tubuhmu menjadi
hamba kecemaran dan kedurhakaan
yang membawa kamu kepada
kedurhakaan, demikian hal kamu

sekarang harus menyerahkan
anggota-anggota tubuhmu menjadi
hamba kebenaran yang membawa
kamu kepada pengudusan.20Sebab
waktu kamu hamba dosa, kamu
bebas dari kebenaran. 21Dan

buah apakah yang kamu petik

dari padanya? Semuanya itu
menyebabkan kamu merasa malu
sekarang, karena kesudahan
semuanya itu ialah kematian.
22Tetapi sekarang, setelah kamu
dimerdekakan dari dosa dan setelah
kamu menjadi hamba Allah, kamu
beroleh buah yang membawa kamu
kepada pengudusan dan sebagai
kesudahannya ialah hidup yang
kekal.23Sebab upah dosa ialah
maut; tetapi karunia Allah ialah hidup
yang kekal dalam Kristus Yesus,
Tuhan kita.

CATATAN:

Yohanes 8:30-36

30Setelah Yesus mengatakan semuanya itu, banyak orang
percaya kepada-Nya. 31Maka kata-Nya kepada orang-orang
Yahudi yang percaya kepada-Nya: "Jikalau kamu tetap dalam
firman-Ku, kamu benar-benar adalah murid-Ku 32dan kamu akan
mengetahui kebenaran, dan kebenaran itu akan memerdekakan
kamu." 33Jawab mereka: "Kami adalah keturunan Abraham dan
tidak pernah menjadi hamba siapapun. Bagaimana Engkau dapat
berkata: Kamu akan merdeka?" 34Kata Yesus kepada mereka:
"Aku berkata kepadamu, sesungguhnya setiap orang yang berbuat
dosa, adalah hamba dosa.35Dan hamba tidak tetap tinggal dalam
rumah, tetapi anak tetap tinggal dalam rumah. 36Jadi apabila Anak
itu memerdekakan kamu, kamupun benar-benar merdeka."



Rabu
RASA AMAN YANG SALAH
Lukas 12:15-21

MENERIMA [M1]:

Saya akan mengarahkan hati dan pikiran saya
untuk merenungkan firman Tuhan hari ini.
Terlebih dulu saya akan berdoa agar firman
Tuhan hari ini mengubahkan hidup saya.

MERENUNGKAN [M2]:
Saya akan merenungkan ayat-ayat di atas dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini
dengan jujur dihadapan Tuhan:
1. Bagaimanakah kekayaan dapat
memperbudak seseorang?
2. Apakah yang dimaksudkan kaya
didalam Kristus? Renungkan ayat 21.

MELAKUKAN [M3]:

Saya akan menjaga hati dan pikiran saya dari
segala kekuatiran dengan mendeklarasikan
firman Tuhan disegala situasi.

DEKLARASI FIRMAN:

Deklarasikanlah firman hari Senin-Selasa, lalu
tambahkanlah Matius 6:21, “Karena di mana
hartamu berada, di situ juga hatimu berada.”

MEMBAGIKAN [M4]:

Hari ini saya akan berdoa sepakat bersama
keluarga saya dengan pokok doa VIP list
keluarga kami.

CATATAN:

Allah."”

Lukas 12:15-21

15Kata-Nya lagi kepada mereka: "Berjaga-jagalah dan waspadalah terhadap
segala ketamakan, sebab walaupun seorang berlimpah-limpah hartanya,
hidupnya tidaklah tergantung dari pada kekayaannya itu." 16Kemudian la
mengatakan kepada mereka suatu perumpamaan, kata-Nya: "Ada seorang
kaya, tanahnya berlimpah-limpah hasilnya. 17la bertanya dalam hatinya:
Apakah yang harus aku perbuat, sebab aku tidak mempunyai tempat di
mana aku dapat menyimpan hasil tanahku. 18Lalu katanya: Inilah yang
akan aku perbuat; aku akan merombak lumbung-lumbungku dan aku akan
mendirikan yang lebih besar dan aku akan menyimpan di dalamnya segala
gandum dan barang-barangku. 19Sesudah itu aku akan berkata kepada
jiwaku: Jiwaku, ada padamu banyak barang, tertimbun untuk bertahun-tahun
lamanya; beristirahatlah, makanlah, minumlah dan bersenang-senanglah!
20Tetapi firman Allah kepadanya: Hai engkau orang bodoh, pada malam ini
juga jiwamu akan diambil dari padamu, dan apa yang telah kausediakan,
untuk siapakah itu nanti? 21Demikianlah jadinya dengan orang yang
mengumpulkan harta bagi dirinya sendiri, jikalau ia tidak kaya di hadapan

PENGAJARAN:

Ada seorang yang kaya raya dan
memiliki hasil panen yang berlimpah. Suatu
saat ia mengamat-amati segala kekayaannya
tersebut. Lalu ia merasa bahwa hidupnya sudah
terjamin untuk bertahun-tahun ke depan. la sudah
berhasil meraih kebebasan finansial dimana dia
tidak perlu lagi bekerja keras; tinggal menikmati
hidup. Namun, Tuhan menghardik orang ini dan
mengingatkan bahwa rasa aman semacam itu
tidak tepat. Sebab, tiada ada apapun dari dunia ini
yang dapat menjamin masa depan.

Merencanakan masa depan secara
finansial, baik dengan asuransi, institusi keuangan
ataupun secara pribadi, memang baik dan
perlu. Namun, ingatlah bahwa jangan sampai
uang menjadi tempat kita bersandar, sehingga
menggantikan posisi Tuhan.

Tidak ada apapun yang dapat menjamin
masa depan kita kecuali Tuhan sendiri.

Kamis
KEBEBASAN YANG BERBAHAYA
Galatia 5:1-6, 16-21

MENERIMA [M1]:

Saya akan mengarahkan hati dan pikiran saya
untuk merenungkan firman Tuhan hari ini.
Terlebih dulu saya akan berdoa agar firman
Tuhan hari ini mengubahkan hidup saya.

MERENUNGKAN [M2]:

Saya percaya bahwa Tuhan sedang berbicara
kepada saya melalui firmanNya, karena itu
saya mau menanggapinya dengan sungguh-
sungguh agar saya mengalami perubahan
dalam pikiran dan karakter.

1. Menurut ayat 20-21 :Bagaimanakah
perbedaan kebebasan yang dihasilkan
oleh perbuatan perbuatan daging?

2. Renungkanlah ayat 1: bagaimanakah
seharusnya saya menggunakan
kebebasan saya didalam Kristus?

MELAKUKAN [M3]:

Saya akan belajar memberikan yang terbaik
kepada Tuhan dalam waktu, perkataan apapun
apapun yang saya lakukan.

DEKLARASI FIRMAN:

Deklarasikan firman hari Senin-Jumat dan
tambahkan dengan hari ini Galatia 5:1, “Supaya
kita sungguh-sungguh merdeka, Kristus telah
memerdekakan kita. Karena itu berdirilah
teguh dan jangan mau lagi dikenakan kuk
perhambaan.”

MEMBAGIKAN [M4]:
Saya akan sharingkan komitmen yang saya

buat hari ini dengan teman seiman yang sudah
mulai mundur dan berdoa sepakat dengannya.

PENGAJARAN:

Kebebasan amatlah berbahaya di
tangan orang-orang yang tidak tahu bagaimana
menggunakannya. ltulah sebabnya penjara
diciptakan untuk membatasi kebebasan para
pelaku kriminal. Bayangkanlah bila api liar
dibiarkan menyala di hutan kering, maka api itu
akan menghancurkan.

Tak ada yang lebih nyata selain
kehidupan Kristen. Kita yang percaya kepada
anugerah Tuhan melalui Kristus, dibebaskan dari
kutukan, hukuman dan tekanan rasa bersalah.
Ketakutan, kecemasan, dan rasa bersalah telah
diganti dengan kedamaian, pengampunan, dan
kemerdekaan. Siapakah yang lebih bebas daripada
orang yang jiwanya telah dibebaskan?

Namun Tuhan mengingatkan agar kita
jangan menggunakan kebebasan sebagai orang
percaya tersebut dengan seenaknya. Cara yang
tepat untuk menggunakan kebebasan adalah
melayani sesama dengan "iman yang bekerja
oleh kasih" [Galatia 5:6,13]. Ketika kita bersandar
pada Roh Kudus dan mencurahkan tenaga
dalam mengasihi Allah dan menolong orang
lain, perbuatan daging yang menghancurkan
akan dikendalikan Allah [ayat 16-21]. Karena itu,
marilah selalu menggunakan kebebasan untuk
membangun, bukan untuk menjatuhkan.

Seperti api yang menyala-nyala,
kebebasan tanpa batas amatlah berbahaya. Tetapi
jika dikendalikan oleh Roh Kudus, akan jadi berkat
bagi banyak orang.

CATATAN:

Galatia 5:1-6, 16-21

1Supaya kita sungguh-

sungguh merdeka, Kristus telah
memerdekakan kita. Karena itu
berdirilah tequh dan jangan mau
lagi dikenakan kuk perhambaan
.2Sesungguhnya, aku, Paulus,
berkata kepadamu: jikalau kamu
menyunatkan dirimu, Kristus sama
sekali tidak akan berguna bagimu.
3Sekali lagi aku katakan kepada
setiap orang yang menyunatkan
dirinya, bahwa ia wajib melakukan

seluruh hukum Taurat. 4Kamu
lepas dari Kristus, jikalau kamu
mengharapkan kebenaran oleh
hukum Taurat; kamu hidup di luar
kasih karunia. 5Sebab oleh Roh,
dan karena iman, kita menantikan
kebenaran yang kita harapkan.
6Sebab bagi orang-orang yang ada
di dalam Kristus Yesus hal bersunat
atau tidak bersunat tidak mempunyai
sesuatu arti, hanya iman yang
bekerja oleh kasih. 16Maksudku
ialah: hiduplah oleh Roh, maka
kamu tidak akan menuruti keinginan
daging. 17Sebab keinginan daging
berlawanan dengan keinginan Roh
dan keinginan Roh berlawanan
dengan keinginan daging--karena
keduanya bertentangan--sehingga

kamu setiap kali tidak melakukan
apa yang kamu kehendaki. 18Akan
tetapi jikalau kamu memberi

dirimu dipimpin oleh Roh, maka
kamu tidak hidup di bawah hukum
Taurat.19Perbuatan daging telah
nyata, yaitu: percabulan, kecemaran,
hawa nafsu, 20penyembahan
berhala, sihir, perseteruan,
perselisihan, iri hati, amarah,
kepentingan diri sendiri, percideraan,
roh pemecah, 21kedengkian,
kemabukan, pesta pora dan
sebagainya. Terhadap semuanya

itu kuperingatkan kamu--seperti
yang telah kubuat dahulu--bahwa
barangsiapa melakukan hal-hal yang
demikian, ia tidak akan mendapat
bagian dalam Kerajaan Allah.



